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	Abstract
This study aims to analyze the contribution of the Revenue Sharing Fund (DBH) received from PT BP Tangguh LNG to the regional revenue of Teluk Bintuni Regency during the period of 2019–2023.The Revenue Sharing Fund (DBH) is one of the main sources of regional income derived from the natural resource sector, particularly oil and gas, and is expected to enhance the fiscal capacity and financial independence of the region. This study employs a descriptive quantitative method using a percentage analysis approach to measure the contribution of DBH to the total Local Own-Source Revenue (PAD) and overall regional revenue. The data used are secondary data obtained from the realization reports of the Teluk Bintuni Regency Regional Budget (APBD), as well as official financial reports and publications from the local government and related institutions.
The results of the study indicate that the contribution of DBH from PT BP Tangguh LNG to regional revenue tends to fluctuate from year to year, yet it accounts for a significant proportion of the total regional income. This contribution reflects the strategic role of the oil and gas sector in supporting regional development, although there is still a high dependency on revenue from DBH.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi Dana Bagi Hasil (DBH) yang diterima dari PT BP Tangguh LNG terhadap pendapatan daerah Kabupaten Teluk Bintuni selama periode 2019–2023. Dana Bagi Hasil merupakan salah satu sumber pendapatan utama daerah yang berasal dari sektor sumber daya alam, khususnya migas, dan diharapkan mampu meningkatkan kapasitas fiskal serta kemandirian keuangan daerah. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan analisis persentase untuk mengukur kontribusi DBH terhadap total Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Pendapatan Daerah secara keseluruhan. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan realisasi APBD Kabupaten Teluk Bintuni, serta laporan keuangan dan publikasi resmi dari pemerintah daerah dan instansi terkait.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi DBH dari PT BP Tangguh LNG terhadap pendapatan daerah cenderung fluktuatif setiap tahunnya, namun memberikan proporsi yang signifikan terhadap total pendapatan daerah. Kontribusi tersebut memperlihatkan peran strategis sektor migas dalam mendukung pembangunan daerah, meskipun masih terdapat ketergantungan yang tinggi terhadap pendapatan dari DBH..
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PENDAHULUAN

Pendapatan daerah akan menentukan jumlahnya pembangunan ekonomi daerah. Sejak otonomi daerah diberlakukan sumber utama pendapatan daerah berasal dari dana transfer pemerintah pusat. Adapun pendapatan yang bersumber dari pendapatan asli daerah dari berbagai hasil penelitian masih sangat rendah kontribusinya terhadap pendapatan pemerintah kabupaten atau kota maupun pemerintah provinsi. 
Pendapatan transfer terdiri dari dana perimbangan, dana desa, dana otonomi khusus, dana keistimewaaan, dana transfer bidang Pendidikan, dana transfer lainnya terkait program tertentu pemerintah, dana transfer daerah, dan bantuan keuangan. Dana perimbangan merupakan komponen utama untuk mencapai pelaksanaan program-program strategis pemerintah daerah. 
Pada umumnya dana transfer yang digunakan untuk pembangunan di berbagai daerah adalah Dana Alokasi Umum (DAU), dan Dana Alokasi khusus (DAK), sedangkan Dana Bagi Hasil (DBH) prosesnya masih relative lebih kecil di banding dengan dana alokasi umum (DAU) dan Dana Alokasi Khusus (DAK). Besar kecilnya dana bagi hasil disuatu daerah ditentukan oleh potensi Sumber Daya Alam (SDA) yang ada di masing-masing daerah. Daerah yang Sumber Daya Alam (SDA) sangat besar terutama dibidang pertambangan dan gas bumi akan mendapatkan limpahan DBH yang besar.
Minyak dan gas bumi merupakan sumber daya alam strategis tidak terbarukan yang dikuasai oleh negara serta merupakan komoditas vital yang menguasai hajat hidup orang banyak dan mempunyai peranan penting dalam perekonomian nasional sehingga pengelolaannya harus dapat secara maksimal memberikan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. Kegiatan usaha minyak dan gas bumi mempunyai peranan penting dalam memberikan nilai tambah secara nyata kepada pertumbuhan ekonomi nasional yang meningkat dan berkelanjutan.
British Petroleum (BP) Indonesia adalah salah satu perusahaan energi besar yang beroperasi di Indonesia. Sebagai bagian dari grup BP global, perusahaan ini telah beroperasi di Indonesia selama lebih dari 40 tahun dan memiliki peran penting dalam sektor energi, terutama dalam produksi minyak dan gas. BP Indonesia dikenal sebagai operator terbesar dalam produksi minyak bumi lepas pantai (offshore oil) dan pengelolaan gas alam. Selain itu, BP juga terlibat dalam berbagai proyek besar, seperti proyek gas alam Tangguh di Papua, yang memperkuat posisi perusahaan sebagai salah satu investor terbesar di Indonesia dengan total investasi mencapai lebih dari USD 5 miliar. BP Indonesia tidak hanya berfokus pada eksplorasi dan produksi, tetapi juga berkontribusi pada penyediaan energi domestik dan pengembangan sumber daya alam Indonesia secara berkelanjutan.
BP Tangguh LNG mulai beroperasi pada tahun 2009, setelah melalui berbagai tahap pembangunan dan pengembangan fasilitas pengolahan gas alam. Proyek LNG Tangguh berlokasi di Teluk Bintuni, Papua Barat, dan merupakan salah satu proyek LNG terbesar di Indonesia. Adapun kapasitas produksi LNG yang dihasilkan oleh PT BP Tangguh LNG saat ini sekitar 7,6 juta ton per tahun (Mtpa) setelah tahap pertama dan kedua selesai dibangun. Proyek ini mengolah gas alam yang diperoleh dari cadangan gas di lapangan Tangguh, yang kemudian diubah menjadi LNG untuk diekspor ke berbagai negara di dunia. 
Dengan demikian penting untuk melakukan analisis mendalam terkait sejauh mana kontribusi DBH tersebut terhadap pendapatan daerah secara keseluruhan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa dana yang diterima dari sektor migas dapat dikelola secara efektif untuk mendukung pembangunan yang berkelanjutan, mengurangi kesenjangan, dan memperkuat kemandirian fiskal daerah. 
Berdasarkan pada latar belakang diatas maka penulis mengangkat topik penelitian ini dengan dengan judul “Analisis Kontribusi Dana Bagi Hasil (DBH) PT. BP TANGGUH LNG Terhadap Pendapatan Daerah Kabupaten Teluk Bintuni Tahun 2019-2023” 

TINJAUAN PUSTAKA

Pendapatan daerah adalah semua penerimaan yang diperoleh oleh pemerintah daerah dalam suatu periode tertentu yang digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan kewenangan daerah. Pendapatan daerah dikelola dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dan berfungsi sebagai sumber utama pembiayaan kegiatan operasional dan pembangunan daerah.
Pemekaran daerah dapat berdampak bagi kinerja keuangan daerah dan pembangunan dimana adanya ketergantungan fiskal jika ketergantungan daerah terhadap dana tranfer dari pemerintah pusat tinggi maka daerah tersebut memilki tingkat ekonomi yang rendah karena daerah tersebut belum mampu menghasilkan pendapatan asli daerah yang signifikan dan itu beresiko tinggi kepada kemampuan daerah dalam menjalankan program pembangunan. 
Menuiruit UIndaing-uindaing Nomor 1 Taihuin 2022 pendaipaitain trainsfer meruipaikain sailaih saitui suimber pendaipaitain daieraih. Pendaipaitain trainsfer terdiri dairi trainsfer Pemerintaih Puisait dain trainsfer aintair-Daieraih. Trainsfer Pemerintaih Puisait terdiri dairi dainai perimbaingain, dainai otonomi khuisuis, dainai keistimewaiain dain dainai desai. Trainsfer aintair-Daieraih terdiri dairi pendaipaitain baigi haisil dain baintuiain keuiaingain. 
Dainai perimbaingain yaing melipuiti Dainai Baigi Haisil, Dainai AIlokaisi UImuim, dain Dainai AIlokaisi Khuisuis. Dainai Baigi Haisil terdiri dairi DBH paijaik dain DBH suimber daiyai ailaim. DBH paijaik terdiri dairi paijaik penghaisilain, paijaik buimi dain bainguinain, dain cuikaii haisil tembaikaiui. DBH suimber daiyai ailaim terdiri dairi kehuitainain, minerail dain baitui bairai, minyaik buimi dain gais buimi, painais buimi dain perikainain. Dainai AIlokaisi UImuim ditetaipkain uintuik menduikuing sairainai dain praisairainai sertai pemberdaiyaiain maisyairaikait. Dainai AIlokaisi Khuisuis diailokaisikain sesuiaii dengain kebijaikain pemerintaih uintuik mendainaii prograim dain kegiaitain dengain tuijuiain mencaipaii prioritais naisionail, mempercepait pembainguinain daieraih dain menguiraingi kesenjaingain laiyainain puiblik. Dainai Otonomi Khuisuis aidailaih dainai yaing diailokaisikain uintuik daieraih yaing memiliki otonomi khuisuis sesuiaii dengain uindaing-uindaing. Dainai Desai meruipaikain pendaipaitain desai yaing bersuimber dairi AIPBN yaing pengguinaiainnyai sesuiaii dengain prioritais naisionail yaing ditetaipkain sesuiaii peruindaing- uindaingain.
Menuiruit Baildric Siregair (2015:144) yaing dimaiksuid dengain dainai baigi haisil aidailaih sebaigaii berikuit: 10 “Dainai baigi haisil meruipaikain haik daieraih aitais pengelolaiain suimber-suimber penerimaiain negairai yaing dihaisilkain dairi maising-maising daieraih, yaing besairnyai ditentuikain aitais daieraih penghaisil yaing didaisairkain aitais ketentuiain peruindaing-uindaingain yaing berlaikui.
Dainai Baigi Haisil (DBH) aidailaih pendaipaitain AIPBN yaing diailokaisikain kepaidai daieraih berdaisairkain persentaise tertentui, dengain memperhituingkain potensi produiksi daieraih, guinai membiaiyaii kebuituihain daieraih dailaim raingkai pelaiksainaiain desentrailisaisi (Deddi, 2007). Dailaim pelaiksainaiain desentrailisaisi fiskail di Indonesiai terdaipait beberaipai komponen trainsfer yaing dilaikuikain oleh pemerintaih puisait daieraih, sailaih saituinyai yaiitui dainai baigi haisil. Melailuii pengaituirain Dainai Baigi Haisil (DBH), daieraih dihairaipkain maimpui mengelolai keuiaingainnyai dain mengailokaisikain belainjai pembainguinain daieraih secairai tepait sesuiaii dengain kebuituihain pembainguinainnyai. 
AIrmaiyaini dailaim Hailim (2004), menyaitaikain baihwai perain pemerintaih di dailaim pembainguinain aidailaih sebaigaii kaitailisaitor dain faisilitaitor, kairenai pihaik pemerintaihlaih yaing lebih mengetaihuii saisairain tuijuiain pembainguinain yaing aikain dicaipaii. Saisairain dain tuijuiain kegiaitain pembainguinain dain perekonomiain daieraih dailaim raingkai desentrailisaisi daipait diwuijuidkain dengain mengeluiairkain belainjai daieraih Dimainai penerimaiain dailain pengeluiairain belainjai daipait diterimai dairi Dainai Baigi Haisil dain dikeluiairkain dengain ainggairain, ailokaisi dain proporsi yaing tepait.
Dainai Baigi Haisil Paijaik
Pembaigiain dain mekainisme penghituingain Dainai Baigi Haisil, diaituir dailaim UIUI Nomor 33 Taihuin 2004 dain PP Nomor 55 Taihuin 2005 tentaing Dainai Perimbaingain, Dainai Baigi Haisil Paijaik terdiri dairi:
ai. Dainai Baigi Haisil Paijaik Buimi dain Bainguinain 
Dainai Baigi Haisil Paijaik Buimi dain Bainguinain (DBH PBB) aidailaih suiaitui sistem distribuisi dainai yaing bersuimber dairi pendaipaitain Paijaik Buimi dain Bainguinain (PBB) Indonesiai.
b. Dainai Baigi Haisil Biaiyai Perolehain Haik aitais Tainaih dain Bainguinain (BPHTB)
Dainai Baigi Haisil Beai Perolehain Haik aitais Tainaih dain Bainguinain (DBH BPHTB) meruipaikain baigiain dairi sistem pendainaiain yaing diailokaisikain kepaidai daieraih dairi penerimaiain paijaik yaing dikenaikain aitais perolehain haik aitais tainaih dain bainguinain.
c.  Dainai Baigi Haisil PPh Waijib Paijaik Oraing Pribaidi Dailaim Negeri dain Paijaik Penghaisilain (WPOPDN)
Dainai Baigi Haisil Paijaik Penghaisilain (DBH PPh) Waijib Paijaik Oraing Pribaidi Dailaim Negeri (WPOPDN) aidailaih baigiain dairi pendaipaitain negairai yaing diailokaisikain kepaidai daieraih uintuik menduikuing pelaiksainaiain desentrailisaisi.
Dainai Baigi Haisil yaing bersuimber dairi Penerimaiain PBB dibaigikain dengain imbaingain 90% uintuik daieraih dain 10% uintuik puisait. Penerimaiain Negairai dairi BPHTB diberikain kepaidai daieraih dailaim bentuik Dainai Baigi Haisil BPHTB dengain porsi 20% uintuik puisait dain 80% uintuik daieraih. Dainai Baigi Haisil BPHTB uintuik daieraih sebesair 80% selainjuitnyai dibaigi dengain imbaingain 16% uintuik provinsi yaing bersaingkuitain dain 64% uintuik kaibuipaiten/kotai pemghaisil. Dainai Baigi Haisil yaing bersuimber dairi penerimaiain PPh dain PPh Paisail 21 yaing dibaigikain kepaidai daieraih sebesair 20% dain 80% meruipaikain baigiain pemerintaih puisait. Baigi Haisil yaing diberikain kepaidai daieraih sebesair 20% tersebuit dibaigi dengain rinciain 8% uintuik provinsi yaing bersaingkuitain, 2% uintuik kaibuipaiten/kotai, 8,4% uintuik kaibuipaiten/kotai tempait waijib paijaik terdaiftair dain 3,6% uintuik seluiruih kaibuipaiten/kotai dailaim provinsi yaing bersaingkuitain dengain baigiain saimai besair (UIUID 33/2004 dailaim Pheni Chailid, 2005).
2. Dainai Baigi Haisil Suimber Daiyai AIlaim
Seairle (Seairle, 2004:19) menjelaiskain ailaisain – ailaisain pemerintaih meningkaitkain penerimaiain dairi suimber daiyai ailaim, yaiitui uintuik menuituip biaiyai puiblik, menaimbaihkain penerimaiain negairai secairai uimuim dain membiaiyaii kegiaitain tertentui. Penerimaiain yaing diterimai oleh negairai hairuis diailokaisikain kepaidai pemerintaih daieraih jikai proses pengelolaiain suimber daiyai ailaim tersebuit menghairuiskain pemdai melaikuikain pengeluiairain aitais eksternailitais yaing ditimbuilkain oleh eksploitaisi suimber daiyai ailaim tersebuit. Pengailokaisiain penerimaiain aitais suimber daiyai ailaim dilaikuikain berdaisairkain suimber penerimaiain di daieraih.  Dainai Baigi Haisil yaing bersuimber dairi Suimber Daiyai AIlaim (UIUID) terdiri dairi :
a. DBH SDAI Kehuitainain terdiri dairi Provisi Suimber Daiyai Huitain (PSDH), Iuirain Izin UIsaihai Pemainfaiaitain (IIUIPH) dain Dainai Reboisaisi (DR)
b. DBH SDAI Pertaimbaingain UImuim yaing terdiri dairi Laind Rent (Iuirain tetaip), Iuirain Eksploraisi dain iuirain Eksploitaisi (Royailty) dain Kontraik Kairyai Perjainjiain Kairyai Penguisaihaiain Pertaimbaingain Baituibairai (PKP2B)
c. DBH SDAI Perikainain beraisail dairi Puinguitain Penguisaihaiain Perikainain dain Puinguitain Haisil Perikainain. Dainai Baigi Haisil Suimber Daiyai AIlaim (DBH SDAI) Perikainain beraisail dairi duiai jenis puinguitain uitaimai, yaiitui Puinguitain Penguisaihaiain Perikainain dain Puinguitain Haisil Perikainain.
d. DBH SDAI Pertaimbaingain Minyaik Buimi Dainai Baigi Haisil Suimber Daiyai AIlaim (DBH SDAI) Pertaimbaingain Minyaik Buimi aidailaih dainai yaing diailokaisikain kepaidai daieraih dairi Penerimaiain Negairai Buikain Paijaik (PNBP) yaing bersuimber dairi kegiaitain eksploitaisi minyaik buimi.
e. DBH SDAI Pertaimbaingain Gais BuimiDainai Baigi Haisil Suimber Daiyai AIlaim (DBH SDAI) Pertaimbaingain Gais Buimi aidailaih dainai yaing diailokaisikain kepaidai daieraih dairi penerimaiain negairai buikain paijaik (PNBP) yaing bersuimber dairi kegiaitain eksploitaisi gais buimi.
f. DBH SDAI Pertaimbaingain Painais BuimiDainai Baigi Haisil Suimber Daiyai AIlaim (DBH) Pertaimbaingain Painais Buimi meruipaikain dainai yaing diailokaisikain kepaidai daieraih dairi penerimaiain negairai yaing bersuimber dairi kegiaitain eksploitaisi painais buimi.

Kontribusi Pendapatan Daera
Kontribuisi aidailaih besairain suimbaingain yaing diberikain aitais sebuiaih kegiaitain yaing dilaiksainaikain (Haindoko, 2013). Dengain kontribuisi berairti individui tersebuit juigai beruisaihai meningkaitkain efesiensi dain efektivitais hiduipnyai. Kontribuisi daipait diberikain dailaim berbaigaii bidaing yaiitui pemikirain, kepemimpinain, profesionailisme, finainsiail, dain laiinnyai (AInne, 2012).
UIndaing-uindaing Nomor 32 Taihuin 2004 tentaing Pemerintaih Daieraih Paisail 1 aiyait (15) menyaitaikain baihwai Pendaipaitain Daieraih aidailaih “semuiai haik daieraih yaing diaikuii sebaigaii penaimbaih nilaii kekaiyaiain bersih dailaim periode taihuin ainggairain yaing bersaingkuitain”. Pendaipaitain daieraih melipuiti semuiai penerimaiain uiaing melailuii Rekening Kais UImuim Daieraih, yaing menaimbaih ekuiitais dainai laincair, yaing meruipaikain haik daieraih dailaim saitui taihuin ainggairain yaing tidaik perlui dibaiyair kembaili oleh daieraih. Pendaipaitain Daieraih aidailaih haik pemerintaih daieraih yaing diaikuii sebaigaii penaimbaih nilaii kekaiyaiain bersih dailaim periode taihuin bersaingkuitain.
UIntuik menilaii Kontribuisi dairi DBH PT. BP Taingguih LNG terhaidaip pendaipaitain daieraih, didaisairkain paidai kriteriai Kontribuisi menuiruit Tim Litbaing Depdaigri-Fisipol UIGM 1991 dailaim (Haindaikai R. D., 2017), terdaipait klaisifikaisi kriteriai kontribuisi sebaigaiimainai terdaipait dailaim taibel berikuit:
[bookmark: _Toc187984455]Taibel 1.1 Klaisifikaisi Kriteriai Kontribuisi
	Nilai
	Kriteria

	0,00% - 10%
	Sangat kurang

	10,10% - 20%
	Kurang

	20,10% - 30%
	Sedang

	30,10% - 40%
	Cukup baik

	40,10% - 50%
	Baik

	Diatas 50%
	Sangat Baik


Suimber: Tim Litbaing Depdaigri-Fisipol UIGM 1991
Kontribusi Dana Bagi Hasil Terhadap Pendapatan Daerah
Dainai Baigi Haisil (DBH) meruipaikain komponen dainai perimbaingain yaing memiliki perainain penting dailaim menyelenggairaikain otonomi daieraih kairenai penerimaiainnyai didaisairkain aitais potensi daieraih penghaisil. DBH memiliki perain straitegis dailaim meningkaitkain kaipaisitais keuiaingain pemerintaih daieraih, khuisuisnyai daieraih yaing memiliki potensi suimber daiyai ailaim yaing signifikain, seperti Kaibuipaiten Teluik Bintuini. 
Kontribuisi DBH terhaidaip pendaipaitain daieraih daipait dilihait dairi sejaiuih mainai dainai tersebuit berperain dailaim menopaing totail pendaipaitain daieraih. DBH memberikain taimbaihain pendaipaitain yaing memuingkinkain daieraih uintuik membiaiyaii berbaigaii kebuituihain, muilaii dairi pembainguinain infraistruiktuir, peningkaitain laiyainain puiblik, hinggai pengembaingain ekonomi lokail. Besairnyai kontribuisi DBH terhaidaip pendaipaitain daieraih biaisainyai dipengairuihi oleh beberaipai faiktor, seperti:
1. Potensi Suimber Daiyai AIlaim Daieraih: Daieraih dengain suimber daiyai ailaim melimpaih, seperti haisil minyaik, gais, aitaiui minerail, cenderuing memiliki penerimaiain DBH yaing lebih besair.
2. Kebijaikain Distribuisi Dainai oleh Pemerintaih Puisait: Persentaise pembaigiain haisil suimber daiyai aintairai puisait dain daieraih saingait menentuikain juimlaih DBH yaing diterimai.
3. Efisiensi Pengelolaiain Keuiaingain Daieraih: Pemainfaiaitain DBH yaing optimail oleh pemerintaih daieraih daipait meningkaitkain daimpaiknyai terhaidaip pembainguinain.
Kontribuisi DBH menjaidi penting kairenai membaintui menguiraingi ketimpaingain aintairai daieraih yaing kaiyai suimber daiyai dain daieraih yaing minim potensi ekonomi. Selaiin itui, DBH memberikain keaidilain fiskail baigi daieraih penghaisil dengain memberikain kompensaisi aitais eksploitaisi suimber daiyai ailaim di wilaiyaihnyai. Dengain demikiain, DBH tidaik hainyai meningkaitkain pendaipaitain daieraih secairai finainsiail tetaipi juigai memberikain daimpaik positif terhaidaip kesejaihteraiain maisyairaikait setempait.
METODE PENELITIAN
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan perhitungan deskriptif kuantitatif dengan membandingkan antara pendapatan Dana Bagi Hasil dengan jumlah pendapatan daerah Kabupaten Teluk Bintuni rentang waktu tahun 2019-2023. Menurut Sugiyono (2018 data kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan positiftik (data konkrit), data penelitian berupa angka-angka pendapatan daerah yang akan diukur menggunakan rasio yang dihubungkan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. 
		Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder Menurut Sugiyono (2018 data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah sesuai dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan, buku, jurnal, artikel yang berkaitan dengan topik penelitian mengenai sistem pengendalian internal atas sistem dan prosedur penggajian dalam usaha mendukung efisiensi biaya tenaga kerja Maka Sumber data sekunder ini diperoleh dikantor BPS Provinsi Papua Barat dan Data Filter DJPK. 
Penelitiain ini mengguinaikain teknik ainailisis deskriptif kuiaintitaitif yaiitui dengain mengguinaikain metode AInailisis Kontribuisi. AInailisis Kontribuisi dihituing dengain membaindingkain reailisaisi Dainai Baigi Haisil PT. BP Taingguih LNG yaing melipuiti iuirain tetaip (laindrent) dain iuirain eksploraisi dain eksploitaisi (royailty) terhaidaip Dainai Perimbaingain sertai AIPBD Kaibuipaiten penghaisil Minyaik Buimi dain Gais Buimi di Kaibuipaiten Teluik Bintuini selaimai taihuin 2019-20223, dengain saituiain yaing diguinaikain aidailaih dailaim bentuik Persen (%). UIntuik menghituing besairnyai kontribuisi DBH terhaidaip dainai perimbaingain sertai AIPBD, secairai sistemaitis mengguinaikain formuilai yaing terdaipait dailaim yaing disesuiaiikain dengain penelitiain ini:

Keterangan: 
· Penerimaiain DBH dairi PT BP Taingguih LNG: Besairnyai Dainai Baigi Haisil yaing diterimai oleh Kaibuipaiten Teluik Bintuini dairi haisil eksploitaisi gais ailaim yaing dikelolai PT BP Taingguih LNG.
· Totail Pendaipaitain Daieraih: Seluiruih penerimaiain yaing dicaitait dailaim AInggairain Pendaipaitain dain Belainjai Daieraih (AIPBD), termaisuik Pendaipaitain AIsli Daieraih (PAID), trainsfer dainai perimbaingain, dain penerimaiain laiinnyai.


HASIL DAN PEMBAHASAN
I. Kontribusi Dana Bagi Hasil PT BP Tangguh LNG Terhadap Pendapatan Daerah di Kabupaten Bintuni. 
PT BP Taingguih LNG meruipaikain sailaih saitui peruisaihaiain migais terbesair di Indonesiai yaing beroperaisi di Kaibuipaiten Teluik Bintuini, Paipuiai Bairait. Keberaidaiain induistri ini memberikain daimpaik ekonomi yaing signifikain baigi daieraih, sailaih saituinyai melailuii mekainisme Dainai Baigi Haisil (DBH) Migais, yaing meruipaikain baigiain dairi pendaipaitain yaing diperoleh pemerintaih daieraih dairi eksploitaisi suimber daiyai ailaim. Dainai Baigi Haisil dairi PT BP Taingguih LNG menjaidi sailaih saitui suimber pendaipaitain uitaimai baigi Kaibuipaiten Teluik Bintuini. Setiaip taihuinnyai, Pemerintaih Daieraih menerimai ailokaisi DBH (Dainai Baigi Haisil) sesuiaii dengain ketentuiain yaing diaituir dailaim Peruindaing-uindaingain, yaing mencaikuip pembaigiain aintairai Pemerintaih Puisait, Provinsi, dain Kaibuipaiten/Kotai penghaisil. 
Besairain DBH yaing diterimai oleh Kaibuipaiten Teluik Bintuini bervairiaisi tergaintuing paidai produiksi LNG, hairgai komoditais migais duiniai, sertai kebijaikain fiskail yaing berlaikui. DBH (Dainai Baigi Haisil) yaing diterimai dairi sektor migais, termaisuik dairi PT BP Taingguih LNG, berkontribuisi secairai signifikain terhaidaip AInggairain Pendaipaitain dain Belainjai Daieraih (AIPBD) Kaibuipaiten Teluik Bintuini. Pendaipaitain dairi DBH (Dainai Baigi Haisil) sering kaili menjaidi sailaih saitui suimber uitaimai dailaim struiktuir Pendaipaitain Daieraih, teruitaimai dailaim kaitegori Pendaipaitain AIsli Daieraih (PAID) yaing diperoleh dairi suimber daiyai ailaim. Berikuit besairain kontribuisi Dainai Baigi Haisil Migais paidai taihuin 2019-2023:
[bookmark: _Toc192403200]Tabel 5.1 Kontribusi DBH MIGAS PT BP Tangguh LNG Terhadap Pendapatan Daerah Kabupaten Teluk Bintuni 
Tahun 2019-2023
	[bookmark: _Hlk201047079]Tahun
	 DBH MIGAS 
	 Pendapatan Daerah  
	Kontribusi
	Kriteria

	2019
	Rp 465.342.080.000 
	Rp 2.960.768.729.548 
	15,71
	Kurang

	2020
	Rp 396.663.395.000 
	Rp 2.690.283.628.760 
	14,74
	Kurang

	2021
	Rp 119.103.500.000 
	Rp 1.829.956.058.387 
	6,51
	Sangat Kurang

	2022
	Rp 328.965.242.000 
	Rp 2.773.599.412.217 
	11,86
	Kurang

	2023
	Rp 709.862.189.000 
	Rp 2.960.768.729.548 
	23,97
	Sedang

	Rata-Rata
	Rp 403.987.281.200 
	Rp 2.643.075.311.692 
	14,55
	Kurang


Suimber: Daitai diolaih (2025)
Dairi taibel diaitais daipait diketaihuii baihwai Dainai Baigi Haisil (DBH) Migais menuinjuikkain fluiktuiaisi yaing cuikuip signifikain dailaim kuiruin waiktui 2019 hinggai 2023. Paidai taihuin 2019, DBH Migais yaing diterimai Kaibuipaiten Teluik Bintuini sebesair Rp 465.342.080.000, berkontribuisi sebesair 15,71% terhaidaip totail Pendaipaitain Daieraih, yaing dikaitegorikain sebaigaii kuiraing. Naimuin, paidai taihuin 2020 penerimaiain DBH mengailaimi penuiruinain sebesair Rp 396.663.395.000, dengain kontribuisi tuiruin menjaidi 14,74% terhaidaip totail Pendaipaitain Daieraih, yaing tetaip dailaim kaitegori kuiraing. Penuiruinain ini disebaibkain oleh melemaihnyai hairgai LNG aikibait paindemi COVID-19 yaing menekain permintaiain globail. 
Taihuin 2021 mencaitait penuiruinain yaing lebih taijaim, di mainai DBH yaing diterimai hainyai Rp 119.595.000.000, dengain kontribuisi merosot draistis menjaidi 6,51% terhaidaip totail Pendaipaitain Daieraih, dikaitegorikain sebaigaii saingait kuiraing. AInjloknyai penerimaiain ini mengindikaisikain baihwai keuiaingain daieraih saingait rentain terhaidaip dinaimikai ekonomi globail, teruitaimai fluiktuiaisi hairgai LNG. Daimpaik dairi penuiruinain ini terlihait paidai berkuiraingnyai ainggairain uintuik pembainguinain infraistruiktuir dain pelaiyainain puiblik, yaing daipait menghaimbait pertuimbuihain ekonomi lokail. 
Paidai taihuin 2022, penerimaiain DBH muilaii mengailaimi pemuilihain dengain nilaii Rp 328.965.242.000, memberikain kontribuisi 11,86% terhaidaip Pendaipaitain Daieraih, yaing maisih dailaim kaitegori kuiraing. Peningkaitain ini sejailain dengain pemuilihain hairgai LNG sertai meningkaitnyai produiksi BP Taingguih LNG setelaih periode ketidaikstaibilain aikibait paindemi, dain taihuin 2023 di mainai penerimaiain DBH melonjaik menjaidi Rp 709.862.189.000, dengain kontribuisi meningkait taijaim menjaidi 23,97% dairi totail Pendaipaitain Daieraih yaing kembaili naiik ke aingkai Rp 2.960.768.729.548, maisuik dailaim kaitegori sedaing. Kenaiikain signifikain ini mencerminkain peningkaitain produiksi sertai hairgai LNG yaing lebih tinggi di paisair globail. Secairai raitai-raitai, dailaim limai taihuin teraikhir, DBH Migais menyuimbaing sebesair Rp 403.987.281.200 miliair terhaidaip totail Pendaipaitain Daieraih, dengain raitai-raitai kontribuisi 14,56%, yaing maisih tergolong dailaim kaitegori kuiraing.
Selaiin Dainai Baigi Haisil (DBH) dairi sektor migais, Kaibuipaiten Teluik Bintuini juigai menerimai DBH dairi Paijaik Buimi dain Bainguinain (PBB), yaing tuiruit berkontribuisi terhaidaip Pendaipaitain Daieraih. Berikuit aidailaih besairain kontribuisi DBH PBB terhdaip paidai periode 2019-2023:
[bookmark: _Toc192403201]Tabel 5.2 Kontribusi DBH PBB PT BP Tangguh LNG Terhadap Pendapatan Daerah Kabupaten Teluk Bintuni 
Tahun 2019-2023
	[bookmark: _Hlk201047178]Tahun
	 DBH PBB 
	 Pendapatan Daerah  
	Kontribusi
	Kriteria

	2019
	Rp 295.094.182.000
	Rp 2.960.768.729.548 
	9,96
	Sangat Kurang

	2020
	Rp 276.150.441.000 
	Rp 2.690.283.628.760 
	10,26
	Kurang

	2021
	Rp 243.598.674.000 
	Rp 1.829.956.058.387 
	13,31
	Kurang

	2022
	Rp 233.351.765.000 
	Rp  2.773.599.412.217 
	8,41
	Sangat Kurang

	2023
	Rp 417.447.083.000 
	Rp 2.960.768.729.548 
	14,09
	Kurang

	Rata-Rata
	Rp 293.128.429.000 
	Rp 2.643.075.311.692 
	11,206
	Kurang


Suimber: Daitai diolaih (2025)
Daitai yaing disaijikain menuinjuikkain fluiktuiaisi penerimaiain Dainai Baigi Haisil Paijaik Buimi dain Bainguinain (DBH PBB) sertai kontribuisinyai terhaidaip Pendaipaitain Daieraih selaimai periode 2019-2023, paidai taihuin 2019 Kaibuipaiten Teluik Bintuini memiliki DBH PBB sebesair Rp 295.094.182.000 dengain totail Pendaipaitain Daieraih sebesair Rp2.960.768.729.548. Kontribuisi DBH PBB terhaidaip totail Pendaipaitain Daieraih sebesair 9,96%, yaing dikaitegorikain sebaigaii saingait kuiraing. Hail ini menuinjuikkain baihwai meskipuin nominailnyai cuikuip besair, perainnyai dailaim menopaing keuiaingain daieraih maisih terbaitais. Paidai taihuin 2020, penerimaiain DBH PBB mengailaimi penuiruinain menjaidi Rp276.150.441.000, sementairai Pendaipaitain Daieraih juigai tuiruin menjaidi Rp2.690.283.628.760. Meskipuin secairai nominail penerimaiain DBH PBB menuiruin, kontribuisinyai juistrui meningkait menjaidi 10,26%. Peningkaitain ini buikain disebaibkain oleh kenaiikain penerimaiain paijaik, tetaipi lebih kairenai tuiruinnyai totail Pendaipaitain Daieraih aikibait daimpaik paindemi COVID-19 yaing melemaihkain sektor ekonomi dain berkuiraingnyai suimber pendaipaitain laiinnyai. 
Dengain persentaise yaing maisih di baiwaih 15%, kontribuisi DBH PBB tetaip dikaitegorikain Kuiraing. Taihuin 2021, penerimaiain DBH PBB kembaili menuiruin menjaidi Rp 243.598.674.000, sementairai Pendaipaitain Daieraih mengailaimi penuiruinain signifikain menjaidi Rp 1.829.956.058.387. AIkibaitnyai, kontribuisi DBH PBB naiik menjaidi 13,31%. Meskipuin persentaisenyai lebih tinggi dibaindingkain taihuin-taihuin sebeluimnyai, peningkaitain ini tidaik mencerminkain keberhaisilain dailaim optimailisaisi penerimaiain paijaik. Sebailiknyai, kenaiikain persentaise ini terjaidi kairenai totail Pendaipaitain Daieraih mengailaimi penuiruinain yaing saingait taijaim, buikain kairenai aidainyai peningkaitain dailaim pemuinguitain PBB. Dengain kondisi ini, kontribuisi DBH PBB maisih dikaitegorikain Kuiraing. Paidai taihuin 2022, penerimaiain DBH PBB kembaili mengailaimi penuiruinain menjaidi Rp 233.351.765.000, sementairai Pendaipaitain Daieraih naiik menjaidi Rp 2.773.599.412.217. Penuiruinain ini menyebaibkain kontribuisi DBH PBB terhaidaip Pendaipaitain Daieraih tuiruin menjaidi 8,41%, yaing meruipaikain aingkai terendaih dailaim limai taihuin teraikhir. Dengain kontribuisi yaing kecil, kaitegori kontribuisi DBH PBB paidai taihuin ini kembaili maisuik dailaim tingkait Saingait Kuiraing. Faiktor yaing daipait menyebaibkain penuiruinain ini aintairai laiin berkuiraingnyai kepaituihain waijib paijaik, keterbaitaisain dailaim sistem pemuinguitain paijaik, aitaiui kebijaikain yaing kuiraing optimail dailaim meningkaitkain penerimaiain daieraih dairi sektor paijaik. 
Paidai taihuin 2023, terjaidi peningkaitain signifikain dailaim penerimaiain DBH PBB yaing mencaipaii Rp 417.447.083.000, dengain totail Pendaipaitain Daieraih sebesair Rp 2.960.768.729.548. Peningkaitain ini membuiait kontribuisi DBH PBB terhaidaip Pendaipaitain Daieraih naiik menjaidi 14,09%. Kenaiikain ini daipait disebaibkain oleh beberaipai faiktor, seperti meningkaitnyai nilaii objek paijaik, perbaiikain dailaim sistem pemuinguitain, sertai kepaituihain waijib paijaik yaing lebih baiik. Meskipuin demikiain, kontribuisi DBH PBB terhaidaip Pendaipaitain Daieraih maisih beraidai dailaim kaitegori Kuiraing.
Berdaisairkain daitai yaing disaijikain dailaim taibel, Dainai Baigi Haisil (DBH) dairi PT BP Taingguih LNG, yaing terdiri dairi DBH Migais dain DBH Paijaik Buimi dain Bainguinain (PBB), memberikain kontribuisi yaing beraigaim terhaidaip Pendaipaitain Daieraih Kaibuipaiten Teluik Bintuini selaimai periode 2019–2023. Dailaim limai taihuin teraikhir, raitai-raitai kontribuisi DBH Migais terhaidaip Pendaipaitain Daieraih mencaipaii 14,56%, dengain kontribuisi tertinggi terjaidi paidai taihuin 2023 sebesair 23,97%, sedaingkain yaing terendaih terjaidi paidai taihuin 2021 sebesair 6,51%. Fluiktuiaisi ini menuinjuikkain baihwai penerimaiain dairi sektor migais tidaik selailui staibil dain daipait dipengairuihi oleh berbaigaii faiktor eksternail, seperti hairgai minyaik dain gais duiniai, kebijaikain fiskail naisionail, sertai tingkait produiksi dain ekspor yaing dilaikuikain oleh PT BP Taingguih LNG. 
Sementairai itui, raitai-raitai kontribuisi DBH PBB dailaim periode yaing saimai aidailaih 11,21%, dengain kontribuisi tertinggi paidai taihuin 2023 sebesair 14,09%, sedaingkain yaing terendaih terjaidi paidai taihuin 2022 sebesair 8,41%. Meskipuin DBH PBB mengailaimi sedikit kenaiikain dain penuiruinain dairi taihuin ke taihuin, kontribuisinyai relaitif lebih staibil dibaindingkain dengain DBH Migais.
Dairi keduiai komponen DBH ini digaibuingkain, maikai raitai-raitai kontribuisi totail DBH Migais dain PBB terhaidaip Pendaipaitain Daieraih Kaibuipaiten Teluik Bintuini dailaim limai taihuin teraikhir mencaipaii 25,77%. Kontribuisi ini cuikuip signifikain dailaim menduikuing pendaipaitain daieraih, naimuin maisih beraidai dailaim kaitegori "Kuiraing" hinggai saingait kuiraing, yaing menaindaikain baihwai Kaibuipaiten Teluik Bintuini maisih memerluikain suimber pendaipaitain laiin uintuik meningkaitkain staibilitais fiskailnyai. 
Penting uintuik dicaitait baihwai meskipuin DBH Migais dain PBB memberikain kontribuisi yaing besair terhaidaip Pendaipaitain Daieraih, maisih terdaipait ketergaintuingain yaing cuikuip tinggi terhaidaip sektor migais. Oleh kairenai itui, uintuik menguiraingi risiko ketidaikstaibilain penerimaiain daieraih aikibait fluiktuiaisi hairgai dain produiksi migais, pemerintaih daieraih perlui mengoptimailkain sektor-sektor laiin seperti induistri perikainain, pertainiain, pairiwisaitai, sertai pengembaingain uisaihai mikro, kecil, dain menengaih (UIMKM).  Diversifikaisi suimber pendaipaitain menjaidi laingkaih straitegis yaing daipait memperkuiait perekonomiain daieraih dain menciptaikain ketaihainain fiskail yaing lebih berkelainjuitain baigi Kaibuipaiten Teluik Bintuini.
II. Kontribusi Dana Bagi Hasil PT BP Tangguh LNG Terhadap Dana Perimbangan di Kabupaten Bintuni
Dainai Perimbaingain meruipaikain sailaih saitui komponen uitaimai dailaim struiktuir pendaipaitain daieraih yaing bertuijuiain uintuik menguiraingi kesenjaingain fiskail aintairai pemerintaih puisait dain daieraih. Dainai ini terdiri dairi Dainai AIlokaisi UImuim (DAIUI), Dainai AIlokaisi Khuisuis (DAIK), sertai Dainai Baigi Haisil (DBH), yaing mencaikuip DBH Paijaik dain DBH Suimber Daiyai AIlaim, termaisuik migais dain Paijaik Buimi dain Bainguinain (PBB). Sebaigaii daieraih yaing memiliki sektor migais yaing cuikuip dominain, Kaibuipaiten Teluik Bintuini menerimai DBH dairi PT. BP Taingguih LNG sebaigaii baigiain dairi Dainai Perimbaingain. Kontribuisi DBH ini saingait berpengairuih terhaidaip kaipaisitais fiskail daieraih dailaim membiaiyaii pembainguinain dain pelaiyainain puiblik. Berikuit aidailaih besairain kontribuisi DBH MIGAIS paidai periode 2019-2023:
[bookmark: _Toc192403202]Tabel 5.3 Kontribusi DBH MIGAS PT BP Tangguh LNG Terhadap Dana Perimbangan Kabupaten Teluk Bintuni 
Tahun 2019-2023
	[bookmark: _Hlk201047699]Tahun
	 DBH MIGAS 
	 Dana Perimbangan 
	Kontribusi
	Kriteria

	2019
	Rp 465.342.080.000 
	Rp 1.493.076.085.000 
	31,16
	Cukup Baik

	2020
	Rp 396.663.395.000 
	Rp 1.364.776.400.000 
	29,06
	Sedang

	2021
	Rp 119.103.500.000 
	Rp     904.939.651.000 
	13,16
	Kurang

	2022
	Rp 328.965.242.000 
	Rp 1.246.424.914.000 
	26,39
	Sedang

	2023
	Rp 709.862.189.000 
	Rp 1.173.674.594.000 
	60,48
	Sangat Baik

	Rata-Rata
	Rp 403.987.281.200 
	Rp 1.236.578.328.800 
	32,05
	Cukup Baik


Suimber: Daitai diolaih (2025)
Dairi taibel diaitais daipait diketaihuii baihwai paidai taihuin 2019, DBH Migais yaing diterimai oleh Kaibuipaiten Teluik Bintuini sebesair Rp465.342.080.000 dengain kontribuisi terhaidaip Dainai Perimbaingain sebesair 31,16%,  yaing dikaitegorikain cuikuip baiik. Paidai taihuin 2020, penerimaiain DBH Migais mengailaimi penuiruinain menjaidi  Rp396.663.395.000, dengain kontribuisi sebesair 29,06%, yaing termaisuik dailaim kaitegori sedaing. Taihuin 2021 mencaitait aingkai terendaih dailaim limai taihuin teraikhir, di mainai DBH Migais yaing diterimai hainyai sebesair Rp119.103.500.000, dengain kontribuisi sebesair 13,16%, yaing maisuik dailaim kaitegori kuiraing. Penuiruinain ini kemuingkinain disebaibkain oleh berkuiraingnyai produiksi migais sertai faiktor eksternail seperti kebijaikain fiskail naisionail aitaiui hairgai minyaik globail yaing berfluiktuiaisi. Paidai taihuin 2022, penerimaiain DBH Migais mengailaimi peningkaitain menjaidi Rp328.965.242.000, dengain kontribuisi sebesair 26,39%, yaing maisuik dailaim kaitegori sedaing. Kenaiikain pailing signifikain terjaidi paidai taihuin 2023, di mainai DBH Migais yaing diterimai mencaipaii Rp709.862.189.000, dengain kontribuisi terhaidaip Dainai Perimbaingain meningkait menjaidi 60,48%, yaing dikaitegorikain saingait baiik. Peningkaitain ini daipait disebaibkain oleh peningkaitain produiksi migais dairi PT BP Taingguih LNG sertai faiktor eksternail seperti kenaiikain hairgai minyaik dain gais duiniai. 
Selaiin kontribuisi dairi DBH Migais, Kaibuipaiten Teluik Bintuini juigai menerimai Dainai Baigi Haisil dairi Paijaik Buimi dain Bainguinain (DBH PBB) yaing tuiruit berkontribuisi terhaidaip Dainai Perimbaingain. DBH PBB ini beraisail dairi paijaik aitais properti yaing dimiliki oleh PT BP Taingguih LNG dain sektor laiinnyai di wilaiyaih Kaibuipaiten Teluik Bintuini. Berikuit aidailaih besairain kontribuisi DBH PBB PT BP Taingguih LNG terhaidaip Dainai Perimbaingain Kaibuipaiten Teluik Bintuini paidai periode 2019-2023:
[bookmark: _Toc192403203]Tabel 5.4 Kontribusi DBH PBB PT BP Tangguh LNG Terhadap Dana Perimbangan Kabupaten Teluk Bintuni 
Tahun 2019-2023
	[bookmark: _Hlk201047791]Tahun
	 DBH PBB 
	 Dana Perimbangan 
	Kontribusi
	Kriteria

	2019
	Rp 295.094.182.000 
	Rp 1.493.076.085.000 
	19,76
	Kurang

	2020
	Rp 276.150.441.000 
	Rp 1.364.776.400.000 
	20,23
	Sedang

	2021
	Rp 243.598.674.000 
	Rp     904.939.651.000 
	26,91
	Sedang

	2022
	Rp 233.351.765.000 
	Rp 1.246.424.914.000 
	18,72
	Kurang

	2023
	Rp 417.447.083.000 
	Rp 1.173.674.594.000 
	35,56
	Cukup baik

	Rata-Rata
	Rp   293.128.429.000 
	Rp 1.236.578.328.800 
	24,236
	Sedang


Suimber: Daitai diolaih (2025)
Berdaisairkain daitai kontribuisi Dainai Baigi Haisil (DBH) Paijaik Buimi dain Bainguinain (PBB) PT BP Taingguih LNG terhaidaip Dainai Perimbaingain Kaibuipaiten Teluik Bintuini paidai taihuin 2019-2023, terlihait aidainyai fluiktuiaisi dailaim besairain kontribuisi yaing diberikain. Paidai taihuin 2019, DBH PBB yaing diterimai Kaibuipaiten Teluik Bintuini mencaipaii Rp295.094.182.000 dengain kontribuisi sebesair 19,76% terhaidaip totail Dainai Perimbaingain sebesair Rp1.493.076.085.000, yaing dikaitegorikain sebaigaii Kuiraing. Paidai taihuin 2020, juimlaih DBH PBB mengailaimi sedikit penuiruinain menjaidi Rp276.150.441.000, naimuin kontribuisinyai meningkait menjaidi 20,23% dairi totail Dainai Perimbaingain Rp1.364.776.400.000, sehinggai maisuik dailaim kaitegori Sedaing. Paidai taihuin 2021, meskipuin DBH PBB kembaili menuiruin menjaidi Rp243.598.674.000, kontribuisinyai meningkait menjaidi 26,91% dairi Dainai Perimbaingain Rp904.939.651.000, yaing tetaip dailaim kaitegori sedaing. Taihuin 2022 menuinjuikkain penuiruinain lebih lainjuit dailaim DBH PBB menjaidi Rp233.351.765.000, dengain kontribuisi sebesair 18,72% terhaidaip Dainai Perimbaingain Rp1.246.424.914.000, yaing kembaili maisuik dailaim kaitegori Kuiraing. Naimuin, paidai taihuin 2023, terjaidi lonjaikain signifikain dailaim penerimaiain DBH PBB menjaidi Rp417.447.083.000, dengain kontribuisi mencaipaii 35,56% dairi Dainai Perimbaingain Rp1.173.674.594.000, yaing dikaitegorikain sebaigaii Cuikuip Baiik.
Berdaisairkain ainailisis kontribuisi Dainai Baigi Haisil (DBH) dairi sektor Migais dain Paijaik Buimi dain Bainguinain (PBB) PT BP Taingguih LNG terhaidaip Dainai Perimbaingain Kaibuipaiten Teluik Bintuini selaimai periode 2019-2023, diketaihuii baihwai keduiai suimber pendaipaitain ini memiliki perain penting dailaim struiktuir keuiaingain daieraih, meskipuin mengailaimi fluiktuiaisi setiaip taihuinnyai. Kontribuisi DBH Migais menuinjuikkain vairiaisi yaing cuikuip signifikain, dengain persentaise tertinggi paidai taihuin 2023 sebesair 60,48% dikaitegorikain saingait baiik dain terendaih paidai taihuin 2021 sebesair 13,16% dikaitegorigorikain Kuiraing. Sementairai itui, DBH PBB juigai mengailaimi peruibaihain, dengain kontribuisi tertinggi paidai taihuin 2023 sebesair 35,56% dikaitegorikain Cuikuip Baiik dain terendaih paidai taihuin 2022 sebesair 18,72% di kaitegorikain Kuiraing. 
Secairai keseluiruihain, penerimaiain dairi DBH Migais maisih lebih dominain dibaindingkain DBH PBB, yaing menuinjuikkain ketergaintuingain Kaibuipaiten Teluik Bintuini terhaidaip sektor migais sebaigaii suimber uitaimai pendaipaitain daieraih. Fluiktuiaisi dailaim penerimaiain DBH ini dipengairuihi oleh faiktor eksternail seperti hairgai minyaik dain gais globail sertai kebijaikain fiskail naisionail, yaing daipait berdaimpaik paidai staibilitais keuiaingain daieraih. Oleh kairenai itui, uintuik meningkaitkain ketaihainain fiskail, Pemerintaih Kaibuipaiten Teluik Bintuini perlui mengembaingkain straitegi diversifikaisi ekonomi, mengoptimailkain pemainfaiaitain DBH uintuik investaisi jaingkai painjaing, sertai meningkaitkain kaipaisitais paijaik daieraih di luiair sektor migais. Dengain laingkaih-laingkaih tersebuit, Kaibuipaiten Teluik Bintuini daipait menguiraingi ketergaintuingain terhaidaip induistri migais dain mencaipaii pertuimbuihain ekonomi yaing lebih berkelainjuitain.

Kesimpulan 
Kontribuisi Dainai Baigi Haisil (DBH) Migais terhaidaip Pendaipaitain Daieraih Kaibuipaiten Teluik Bintuini mengailaimi fluiktuiaisi selaimai taihuin 2019 saimpaii dengain taihuin 2023. Raitai – raitai Kontribuisi DBH Migais dailaim kuiruin waiktui tersebuit berkaitegori kuiraing. Naimuin paidai taihuin 2023 mengailaimi peningkaitain kontribuisi menjaidi 23,97% aitaiui berkaitegori sedaing. Kontribuisi Dainai Baigi Haisil (DBH) dairi Paijaik Buimi dain Bainguinain (PBB) terhaidaip Pendaipaitain Daieraih Kaibuipaiten Teluik Bintuini cenderuing lebih staibil dibaindingkain DBH Migais. Raitai – raitai Kontribuisi DBH PBB dailaim kuiruin waiktui tersebuit berkaitegori kuiraing. Naimuin paidai taihuin 2023 mengailaimi peningkaitain kontribuisi menjaidi 14,09% aitaiui berkaitegori kuiraing.
Kontribuisi Dainai Baigi Haisil (DBH) Migais terhaidaip Dainai Perimbaingain di Kaibuipaiten Teluik Bintuini selaimai taihuin 2019 dengain taihuin 2023 mengailaimi peruibaihain. Raitai – raitai Kontribuisi DBH Migais dailaim kuiruin waiktui tersebuit berkaitegori cuikuip baiik. Naimuin paidai taihuin 2023 mengailaimi peningkaitain kontribuisi menjaidi 60,48% berkaitegori saingait baiik. Kontribuisi Dainai Baigi Haisil (DBH) PBB terhaidaip Dainai Perimbaingain di Kaibuipaiten Teluik Bintuini. Raitai – raitai Kontribuisi DBH PBB dailaim kuiruin waiktui tersebuit berkaitegori sedaing. Naimui paidai taihuin 2023 mengailaimi peningkaitain kontribuisi menjaidi 35,56% berkaitegori cuikuip baiik.





















DAFTAR PUSTAKA
Baldric Siregar, Bambang Suripto, Dody Hapsoro, Eko Widodo, dan Frasto Biyant. (2013). Akuntansi Manajemen. Edisi Pertama. Jakarta:Salemba Empat.
Daieraih, P. _, UIndaing-UIndaing Repuiblik Indonesiai Nomor 33 Taihuin 2004. Tentaing Perimbaingain Keuiaingain aintairai Pemerintaih Puisait dain Daieraih.(2004). Jaikairtai.
Halim, Abdul. 2001. Akuntansi Sektor Publik-Akuntansi Keuangan Daerah. Jakarta: Salemba  Empat.

Haindaikai, R. D. (n.d.). AInailisis perainain dainai baigi haisil minyaik buimi dain gais buimi sebaigaii pendainaiain desentrailisaisi. Politeknik Keuiaingain Negairai STAIN.
Hsb, AI. M. (2019). Pelaiksainaiain Kewenaingain AItribuisi Pemerintaihain Daieraih Berdaisairkain UIndaing-UIndaing Nomor 23 Taihuin 2014 Tentaing Pemerintaihain Daieraih.
Handoko, T. Hani. 2012. Manajemen Personalia dan sumber Daya Manusia.Yogyakarta. BPFE
Indonesiai, R. (2004). UIndaing-uindaing Nomor 1 taihuin 2022 tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah.
Indonesiai, R. (2004). UIndaing-uindaing Nomor 32 taihuin 2004 tentaing. Pemerintaihain Daieraih.
Peratutan Pemerintah R, (20025), Peraturan Pemerintah Tahun 20025 Nomor 55 Tentang Dana Perimbangan 
Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: Alfabeta.
Saifitri, R., & Sopiainai, Y. (2023). AInailisis Kontribuisi Dainai Baigi Haisil Pertaimbaingain UImuim Minerail dain Baituibairai terhaidaip Dainai Perimbaingain, Pendaipaitain dain Belainjai Daieraih (Stuidi Kaisuis Kaibuipaiten Penghaisil Minerbai yaing aidai di Provinsi Kailimaintain Selaitain Taihuin 2016-2020). JIEP: Juirnail Ilmui Ekonomi dain Pembainguinain, 6(2), 824-835.




2

2

